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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Objek Penelitian 
1. Sejarah Bank Negara Indonesia Syariah



Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.


Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.


Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. BNI Syariah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.

2. Prestasi PT. BNI Syariah, Tbk.



Pada penelitian ini, alasan penulis memilih PT. BNI Syariah, Tbk sebagai objek penelitian karena PT. BNI Syariah, Tbk pernah meraih Top Bank Award 2017 yang diinisiasi oleh majalah Businessnews bekerjasama dengan Asia Business Research Center untuk memberikan penelilaian terhadap kinerja keuangan, produk dan layanan industri keuangan diantaranya perbankan, asuransi dan multifinance.
 Dari penilian kategori tersebut dapat dilihat bahwa PT. BNI Syariah memiliki keunggulan dalam kinerja keuangan, produk dan layanan industri keuangannya. Ketiga kategori tersebut sangat berkaitan dengan pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) dan pertumbuhan aktiva produktif PT. BNI Syariah, Tbk yang memicu meningkatnya produk penghimpun dan penyaluran dana di PT. BNI Syariah, Tbk. Berikut grafik pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) dan aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017
Grafik 4.1
Pertumbuhan DPK PT. BNI Syariah, Tbk periode 2010-2017: 
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Grafik 4.1 di atas menjelaskan bahwa Perkembangan DPK PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017) cukup signifikan meskipun ada beberapa triwulan mengalami penurunan, namun dari periode ke periode  mengalami peningkatan secara terus menerus. 
Grafik 4.2
Pertumbuhan Aktiva Produktif  PT. BNI Syariah, 
Tbk periode 2010-2017
[image: image2.png]50
45
40
35
30
25
20
15
10

PERTUMBUHAN AKTIVA PRODUKTIF PT.
BNI SYARIAH, Thk (PERIODE 2010-2017)

= AKTIVA PRODUKTIF

H
LR
20102011 2012|2013 | 2014 | 2015|2016 | 2017






Grafik di atas menjelaskan bahwa  perkembangan aktiva produktif PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017) cukup signifikan meskipun ada beberapa bulan mengalami penurunan, namun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan secara terus menerus.
B. Deskripsi Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan ialah data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Aktiva Produktif dengan kurun waktu selama delapan tahun dari triwulan III (September) 2010 sampai dengan triwulan IV (Desember) 2017. Adapun data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan PT. BNI Syariah,Tbk yang tertuang sebagai berikut:
1. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun dari masyarakat. Produk penghimpun dana pada bank syariah meliputi giro, tabungan, dan deposito.
 Dari triwulan ke triwulan DPK mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) namun dari periode ke periode DPK mengalami kenaikan secara terus menerus. Hal ini menunjukan bahwa penghimpunan dana di PT. BNI Syariah, Tbk dari masyarakat tidak selalu mengalami kenaikan dan tidak selalu mengalami penurunan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari masyarakat yang menghimpunkan dananya dalam upaya mendapatkan keamanan dan memperoleh keuntungan. 
Berikut adalah data pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017): 
       Tabel 4.1
                                                                 (Dalam Triliun)

	PERIODE
	TRIWULAN
	DANA PIHAK KETIGA (DPK)

	2010
	III
	4.94

	
	IV
	4.78

	2011
	I
	5.01

	
	II
	5.08

	
	III
	5.27

	
	IV
	5.55

	2012
	I
	7.54

	
	II
	7.54

	
	III
	7.64

	
	IV
	8.57

	2013
	I
	10.15

	
	II
	10.39

	
	III
	10.90

	
	IV
	11.42

	2014
	I
	12.61

	
	II
	13.51

	
	III
	14.90

	
	IV
	16.25

	2015
	I
	17.42

	
	II
	16.74

	
	III
	18.93

	
	IV
	19.32

	2016
	I
	20.91

	
	II
	21.83

	
	III
	22.76

	
	IV
	24.23

	2017
	I
	25.81

	
	II
	26.66

	
	III
	27.63

	
	IV
	29.37


Sumber: Data diambil dari publikasi laporan keuangan PT. BNI Syariah, Tbk (Periode 2010-2017).

Sesuai dengan tabel di atas diketahui bahwa dana pihak ketiga (DPK) tertinggi terjadi pada triwulan IV tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 29.37 Triliun dan  dana pihak ketiga (DPK) terendah  terjadi pada triwulan IV tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 4.78 Triliun. 
2. Pertumbuhan Aktiva Produktif 
Aktiva produktif  atau earning assets adalah aset bank yang digunakan untuk menghasilkankan keuntungan. Aset ini disalurkan dalam bentuk investasi. Data aktiva produktif diambil dari laporan keuangan PT. BNI Syariah, Tbk. Dari triwulan ke triwulan aktiva produktif mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) namun dari  periode ke periode aktiva produktif mengalami kenaikan secara terus menerus. Hal ini sejalan dengan salah satu fungsi utama bank yaitu menyalurkan dananya dalam upaya mendapatkan keamanan dan memperoleh keuntungan.
Tabel 4.2
Berikut adalah data pertumbuhan aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017): 
	PERIODE
	TRIWULAN
	AKTIVA PRODUKTIF 

	2010
	III
	5.72

	
	IV
	6.02

	2011
	I
	5.94

	
	II
	6.23

	
	III
	6.82

	
	IV
	7.83

	2012
	I
	8.47

	
	II
	8.07

	
	III
	8.56

	
	IV
	9.77

	2013
	I
	11.69

	
	II
	12.14

	
	III
	13.16

	
	IV
	13.65

	2014
	I
	14.68

	
	II
	16.18

	
	III
	17.37

	
	IV
	18.37

	2015
	I
	25.79

	
	II
	27.66

	
	III
	28.22

	
	IV
	30.48

	2016
	I
	32.28

	
	II
	33.63

	
	III
	35.49

	
	IV
	37.23

	2017
	I
	38.75

	
	II
	45.56

	
	III
	41.71

	
	IV
	43.12


Sumber: Data diambil dari publikasi laporan keuangan PT. BNI Syariah, Tbk (Periode 2010-2017).
Sesuai dengan tabel di atas diketahui bahwa aktiva produktif   tertinggi terjadi pada triwulan ke IV tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 43.12 Triliun dan aktiva produktif terendah terjadi pada triwulan ke III tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 5.72 Triliun. 
C. Hasil Pengolahan Data

1. Analisis Statistik Deskriptif



Statistik Deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran nilai variabel-variabel yang menjadi sampel. Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.3
 Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DPK
	30
	4.78
	29.37
	14.4553
	7.78695

	Aktiva Produktif
	30
	5.72
	45.56
	20.3530
	13.18262

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa variabel DPK yang menjadi sampel berkisar antara Rp. 4.78 Triliun sampai dengan Rp.29.37 Triliun dengan rata-rata sebesar Rp.14.4553 Triliun. Standar deviasi variabel DPK yaitu Rp.7.78695 Triliun. Variabel aktiva produktif berkisar antara 5.72 Triliun sampai dengan Rp.45.56 Triliun dengan rata-rata sebesar Rp.20.3530 Triliun. Standar deviasi variabel aktiva produktif sebesar Rp. 13.18262 Triliun.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Salah satu menguji kenormalan data adalah dengan melihat nilai pada variabel yang digunakan dan mengukur tingkat signifikannya. Berdasarkan pengujian uji normalitas dengan menggunakan SPSS Versi 24 didapatkan Output sebagai berikut:
Gambar 4.1

Uji Normalitas
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Gambar diatas menunjukan hubungan antara variabel DPK dan aktiva produktif PT. BNI Syariah, Tbk dikatakan bahwa normalitas bisa dipenuhi dan sudah layak digunakan, terlihat bahwa sebaran data diatas memang berbentuk arah seperti yang disyaratkan.

Untuk menegaskan hasil uji Normalitas diatas maka peneliti melakukan uji Kolmogorov-smirnov. Mengenai perolehan hasil dari uji normalitas tersebut ditunjukan dengan jika signifikansinya kurang dari α = 0.05 maka data tidak berdistibusi normal dan jika signifikansinya lebih dari α = 0.05 maka data berdsitribusi normal. Adapun uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:
Tabel 4.4
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.11076796

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.074

	
	Positive
	.072

	
	Negative
	-.074

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.407

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.996

	a. Test distribution is Normal.


Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov nilai uji Asymp. Sig (2-tailed) yang tertera adalah sebesar 0.996 (ρ = 0.996). Karena ρ = 0.996 > α = 0.5 maka dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi tersebut layak dipakai dalam penelitian ini. Hasil uji ini memperkuat hasil uji normalitas dengan grafik distribusi, kedua uji tersebut menunjukkan hasil bahwa data berdistribusi secara normal.
b. Uji Autokorelasi


Uji autokorelasi adalah menguji apakah dalam satu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalah pada periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi autokorelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi.





       Tabel 4.5
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.987a
	.974
	.973
	2.14813
	.990

	a. Predictors: (Constant), DPK

	b. Dependent Variable: Aktiva Produktif



Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai DWhitung  sebesar 0.990. untuk nilai DWtabel dengan “K = 1” dan “N = 30” diperoleh nilai dL = 1.3250 dan dU = 1.4894. Dengan menggunakan aturan uji Durbin Watson (DW), maka dapat diketuhi bahwa nilai DWhitung terletak di antara nilai 0 dan dL (0 < d < dL ), yaitu sebesar 0 < 0.990 < 1.3250. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian terdapat masalah  autokorelasi positif. 

Pada umumnya masalah autokorelasi sering ditemukan pada data runtut waktu (time series), karena “gangguan” pada seorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Artinya, autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
 Untuk menanggulangi masalah autokolerasi pada penelitian ini, maka penulis melakukan transformasi data menjadi model difference.
 Akibat dari transformasi data, maka jumlah data dalam penelitian ini berkurang satu, sehingga menjadi 29 data penelitian. Adapun hasil pengujian autokorelasi setelah dilakukan transformasi data yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.6
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.963a
	.928
	.926
	1.88749
	1.967

	a. Predictors: (Constant), LAGX

	b. Dependent Variable: LAGY



Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai DWhitung sebesar 1.967. Nilai DWtabel dengan “k = 1” dan “N = 29” diperoleh nilai dL = 1.3405 dan dU = 1.4828. Dengan menggunakan aturan uji Durbin Watson (DW), maka dapat diketahui bahwa nilai DWhitung terletak di antara nilai dU dan 4-dU (dU < d < 4-dU ), yaitu sebesar 1.4828 < 1.967 < 2.5172. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian sudah tidak terjadi masalah autokorelasi.   
c. Uji Heterokedastisitas

Mendeteksi adanya gejala heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan pengujian melalui SPSS. Pengujian dilakukan dengan cara analisis grafik scatterplot. Dasar analisis pada grafik scatterplot yaitu ada pada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. Namun, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Berikut adalah hasil dari uji scatterplot:
Gambar 4.2

Uji Heterokedastisitas
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Dari gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk penelitian. 
Untuk menegaskan hasil uji heterokedastisitas maka melalui metode statistika yaitu menggunakan uji park. Adapun uji heterokedastisitas dengan uji park sebagai berikut:
Tabel 4.7
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.468
	1.215
	
	.385
	.703
	
	

	
	LNX
	.027
	.471
	.011
	.057
	.955
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: LNEI2


Dari tabel 4.7 terlihat bahwa thitung < ttabel yakni, 0.57 < 1.70113 maka dapat disimpulakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada metode statistik sehingga metode statistik layak dipakai untuk penelitian. 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana


Perhitungan regresi untuk variabel DPK (X) dan aktiva produktif (Y) diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8
Output Analisa Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-1.801
	.774
	
	-2.328
	.028
	
	

	
	LAGX
	1.647
	.088
	.963
	18.698
	.000
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: LAGY



Berdasarkan tabel 4.8 persamaan regresi diperoleh Y’ = -1.801 + 1.647X. konstanta sebesar -1.801 menyatakan apabila tidak ada DPK maka aktiva produktif adalah -1.801. Koefisien regresi sebesar 1.647 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 DPK akan menaikan aktiva produktif sebesar 1.647. Terlihat juga bahwa nilai thitung adalah 18.698 dan ttabel adalah 2. 05183 Hasil dari thitung > ttabel yaitu 18.698 > 2.05183 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara DPK terhadap aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017).
4. Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 4.9
Output Analisa Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-1.801
	.774
	
	-2.328
	.028
	
	

	
	LAGX
	1.647
	.088
	.963
	18.698
	.000
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: LAGY


a. Menentukan Tingkat Signifikan

Jika probabilitas (sig.) [image: image6.png]


 0.05 maka Ho diterima.

Jika probabilitas (sig.) ≤ 0.05 maka Ho ditolak.

Dari tabel 4.9 diperoleh:

Dalam tingkat signifikan DPK sig= 0.00. Dapat diketahui bahwa 0.00 ≤ 0.05 maka Ho ditolak.
b. Kriteria Pengujian Hipotesis

Ho diterima, jika:  thitung(α,n-1)  ≤  ttabel
Ho ditolak, jika:  thitung (α,n-1) [image: image8.png]


 ttabel
Dari tabel 4.9 diperoleh:

Dalam pengujian hipotesis DPK thitung = 18.698 dan ttabel (α,n-1)  = 2.05183. Maka dapat diketahui bahwa thitung  > ttabel  atau  18.698 > 2.05183 maka Ho ditolak atau terdapat pengaruh antara DPK terhadap aktiva produktif PT. BNI Syariah, Tbk.
c. Membandingkan thitung dan ttabel 
thitung = 18.698 dan ttabel = 2.05183  

Ternyata : thitung  >  ttabel  = 18.698 > 2.05183 maka Ho ditolak.

d. Membuat keputusan

Karena thitung  >  ttabel  maka Ho ditolak, dengan demikian maka terdapat pengaruh antara DPK terhadap aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk.










                                   -2.05183                     0
                2.05183      18.698

5. Analisis Koefisien Korelasi

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS versi 16.0 diperoleh koefisien korelasi r sebagai berikut :
Tabel 4.10
Koefisien Korelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.963a
	.928
	.926
	1.88749
	1.967

	a. Predictors: (Constant), LAGX

	b. Dependent Variable: LAGY


Berdasarkan  koefisien korelasi R= 0.963 menyatakan kekuatan hubungan antara variabel independent (DPK) terhadap variabel dependent (aktiva produktif) sebesar 0.963 yang artinya hubungan DPK memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap aktiva produktif.
Tabel 4.11
Pedoman Uji Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien 
	Tingkat Hubungan 

	0,800 – 1,000
	Sangat kuat 

	0,600 – 0,799
	Kuat 

	0,400 – 0,599
	Cukup kuat

	0,200 – 0,399 
	Rendah 

	0,000 – 0,199 
	Sangat rendah 


6. Analisis Koefisien Determinasi (R²)

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS versi 16.0 diperoleh koefisien determinasi R2 sebagai berikut :

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi R2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.963a
	.928
	.926
	1.88749
	1.967


Koefisien determinasi merupakan ukuran yang mengukur presentasi variabel yang dapat dijelaskan oleh garis regresi linear, digunakan untuk mengukur seberapa besar perubahan variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X, pada analisa ini diperoleh R2 adalah 0.928 artinya 92.8% perubahan variabel aktiva produktif dipengaruhi oleh DPK dan sisanya (100%-92.8% = 7.2%) dipengaruhi oleh variabel lain. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh DPK terhadap Aktiva Produktif pada PT. BNI Syariah, Tbk

Berdasarkan pengujian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0.963 dari variabel DPK artinya tingkat hubungan DPK dan aktiva produktif sangat kuat. Hasil uji hipotesis  menunjukkan bahwa nilai  thitung variabel DPK lebih besar dari ttabel (18.698 > 2.05183) maka Ho di tolak. Dan nilai signifikansi sebesar 0,000, karena nilai sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa variable DPK mempunyai pengaruh terhadap aktiva produktif. Artinya bahwa semakin besar DPK maka semakin besar pula aktiva produktif PT. BNI Syariah, Tbk dalam mengukur kemampuan bank menghimpun dan mengelola dananya dan sebaliknya jika semakin kecil DPK maka semakin kecil pula aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk  dalam mengukur kemampuan bank menghimpun dan mengelola dananya. 
2. Seberapa Besar Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Aktiva Produktif PT. BNI Syariah, Tbk (Periode 2010-2017)
Berdasarkan pengujian yang telah penulis lakukan diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.928 artinya 92.8% dari variabel DPK yang mempengaruhi aktiva produktif. Sisanya (100% - 92.8% = 7.2% ) dipengaruhi oleh variabel lain.Variabel lain yang mempengaruhi aktiva produktif selain dana pihak ketiga (DPK) adalah modal bank sendiri (CAR) dan Non Performing Financing (NPF). 
E. Analisis Ekonomi 
Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun bank dari masyarakat kelebihan dana (surplus) dalam bentuk tabungan, giro dan deposito. Dari ketiga produk penghimpun dana tersebut memiliki dua prinsip yaitu prinsip wadiah dan prinsip mudharabah. Tujuan masyarakat kelebihan dana (surplus) menghimpun dananya ke bank  adalah mendapatkan suatu  keamaman, kemanfaatan dan keuntungan. 
Dana pihak ketiga (DPK) yang ada dalam bank adalah suatu amanah bagi bank untuk menjalankan salah satu fungsi utamanya yaitu menyalurkan dana pihak ketiga (DPK) tersebut kepada masayarakat yang membutuhkan dana (deficit) guna mengahasilkan suatu nisbah. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank maka semakin besar pula aktiva produktif (penyaluran dana) bank.  
Hal ini sesuai dengan teori konsumsi dari Keynes (1936) yang menyatakan jika pendapatan disposable meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat.
 Samuelson (1999) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dan menentukan jumlah pengeluaran untuk konsumsi adalah pendapatan disposibel sebagai faktor utama.


Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khusnul Khatimah, yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing Dan Bonus SWBI Terhadap Jumlah Pembiayaan atau Penyaluran Dana” sebesar 98.9%, sisanya dipengaruhi variabel lain. Dari ketiga variabel yang mempengaruhi penyaluran dana/pembiayaan, hanya variabel DPK saja yang mempengaruhi secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Luthfi Qolby, yang berjudul “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun 2007-2013”. Hasil penelitian diperoleh menunjukan bahwa dalam jangka panjang secara bersama-sama Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan Return on Assets (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembiayaan.
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